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Abstrak

Pergeseran iklim dan degradasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di Sulawesi Selatan telah memicu krisis air yang secara mengancam keberlanjutan produksi padi. Di desa dengan tingkat kemiskinan serta keterbatasan bantuan pemerintah, ketergantungan masyarakat pada beras sebagai sumber pangan utama dapat menciptakan kerentanan tinggi pada sistem pangan lokal saat pasokan air menyusut. Jagung Pulut yang terkenal di Kawasan Timur memiliki daya tahan yang jauh lebih baik terhadap kekeringan dibandingkan padi sehingga berpotensi untuk dibudidayakan di daerah dengan ketersediaan air terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi diversifikasi konsumsi melalui optimalisasi pangan lokal yang lebih adaptif. Poster ini bertujuan untuk menganalisis potensi jagung pulut dalam membangun resiliensi gizi dan kemandirian pangan di wilayah yang terdampak krisis air. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur dengan mengumpulkan serta menganalisis data sekunder dari berbagai jurnal ilmiah serta laporan pemerintah. Hasil dari poster ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam diversifikasi pangan bergizi yang dapat dilakukan pemerintah dalam menjaga resilensi gizi masyarakat desa ketika terjadi krisis air yang berkepanjangan.
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